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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

 Kerja magang dilaksanakan di Kantor Berkat Wahana Solusindo. Kantor 

Berkat Wahana Solusindo berlokasi di Jl. Letjen S. Parman, Soho Capital Lt 25 No 

9, Tanjung Duren Selatan, Grogol Petamburan. Junior auditor melaksanakan jasa 

audit sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan 

memastikan pelaksanaan audit tersebut sesuai dengan standar mutu yang ada. 

Junior auditor bertanggung jawab kepada senior auditor atas tugas yang diberikan. 

Dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, junior auditor mendapat bimbingan 

dan arahan dari bapak Tamam selaku senior auditor tetapi untuk pelaksanaan 

tugasnya junior auditor mendapatkan arahan dari Nydia Pangesti selaku junior 

auditor. Kerjasama dan arahan yang baik pada saat melakukan pekerjaan membantu 

proses pengerjaan dan pelaksanaan audit menjadi lebih cepat dan produktif dalam 

menyelesaikan tugas – tugas yang menjadi tanggung jawab junior auditor selama 

proses kerja magang berlangsung 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Tugas yang dilakukan selama magang adalah sebagai berikut: 

1. Membuat supporting schedule akun cash and bank. 

Supporting schedule merupakan lembar kerja yang dibuat oleh klien atau 

auditor dan berisi detail untuk mendukung suatu jumlah angka secara spesifik 
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pada laporan keuangan. Dalam pekerjaan ini supporting schedule yang dibuat 

adalah untuk akun cash and bank. Tujuan dilakukannya pekerjaan ini adalah 

agar auditor memiliki dokumentasi audit terkait akun kas dan bank yang 

disertai dengan jumlah angka yang lebih detail. Selain itu, dengan dibuatnya 

supporting schedule auditor juga melakukan input data terkait saldo kas dan 

bank. 

Dokumen yang diperlukan adalah working paper – Cash and Bank, dan 

rekening koran. Langkah-langkah untuk membuat supporting schedule akun 

cash and bank adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu working paper A5 – Cash 

and Bank, dan rekening koran tahun sebelumnya dari senior auditor 

2. Membuat sheet cash in bank - supporting schedule dengan mengikuti 

template pada working paper – Cash and Bank 

3. Memasukan daftar cash in bank beserta angka pada kolom saldo tahun 

tersebut dan amount per book dari lead schedule 

4. Memasukan angka yang terdapat pada rekening koran ke dalam kolom 

Amount per audited 

5. Menghitung selisih antara angka pada amount per book dengan angka 

pada kolom amount per audited dan dimasukkan pada kolom 

“Difference” 

6. Melaporkan hasil dan temuan audit kepada senior auditor 
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2. Merekapitulasi dan memasukan data pada supporting schedule akun 

perpajakan (Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penghasilan (PPh) 

21,  dan PPh 23 

Dalam melakukan proses audit, auditor juga melakukan proses audit terhadap 

akun pajak. Tujuan dari rekapitulasi dan memasukan data terkait perpajakan 

adalah mendokumentasikan data dari Surat Pemberitahuan (SPT) pajak yang 

merupakan bukti-bukti perpajakan ke dalam kertas kerja pemeriksaan untuk 

memastikan bahwa jumlah tercatat terkait perpajakan sudah dicatat dengan 

lengkap, akurat, dan disajikan dengan wajar. SPT adalah surat yang oleh 

wajib pajak gunakan untuk melaporkan perhitungan dan pembayaran pajak, 

objek pajak dan harta serta kewajiban sesuai dengan ketentuan undang-

undang perpajakan ke Kantor Pelayanan Pajak dimana Wajib Pajak Terdaftar.  

Pajak Pertambahan Nilai adalah pajak yang dikenakan atas konsumsi 

barang atas jasa di dalam daerah pabean. PPh pasal 21 adalah pajak atas 

penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan dan pembayaran lain 

dengan nama dan dalam bentuk apapun sehubungan dengan pekerjaan atas 

jabatan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan oleh orang pribadi Subjek Pajak 

dalam negeri. Untuk pasal 23, auditor melakukan rekapitulasi penghasilan 

yang merupakan objek pemotongan PPH Pasal 23 dengan tarif sebesar 2% 

dari jumlah bruto berupa imbalan sehubungan dengan jasa teknik, jasa 

manajemen, jasa konstruksi, jasa konsultan, dan jasa lainnya.  

Dokumen yang diperlukan untuk merekapitulasi dan memasukan data 

pada supporting schedule akun perpajakan (Pajak Pertambahan Nilai (PPN), 

Pajak Penghasilan (PPh) pasal 21, PPh pasal 22, PPh pasal 23) adalah 
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Working paper – Taxations, Bukti Penerimaan Surat Pemberitahuan (SPT) 

Masa PPN, SPT Masa PPN, Bukti Penerimaan SPT Masa pasal 21, bukti 

bayat PPh 21, SPT Masa PPh 23, bukti bayar PPh 23, SPT Masa PPh 22, 

Bukti bayar PPh 22 

1. Untuk rekapitulasi PPN, langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

a. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu Working Paper – 

Taxations, Bukti Penerimaan Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN, 

dan SPT Masa PPN. 

b. Membuka sheet PPN pada working paper – taxations, kemudian 

melakukan input pada kolom “Bulan” sesuai dengan Masa PPN dan 

kolom “Sales” bagian  “Penyerahan yang PPN nya harus dipungut 

sendiri” dan “Penyerahan yang dibebaskan dari penggunaan PPN” 

sesuai dengan yang tertera pada SPT Masa PPN. 

c. Menghitung kolom “Sales” bagian “Total Lokal” dengan 

menambahkan kolom Penyerahan yang PPN nya harus dipungut 

sendiri, Penyerahan yang PPN nya dipungut oleh pemungut, 

Penyerahan yang PPN nya tidak dipungut, dan Penyerahan yang 

dibebaskan dari pengenaan PPN. 

d. Memasukkan angka kolom “Sales” bagian “Luar Negeri” sesuai 

dengan angka yang tertera pada SPT Masa PPN  

e. Menghitung kolom “VAT OUT” bagian “PPN Keluaran” dengan cara 

kolom “Sales” bagian “Penyerahan yang PPN nya harus dipungut 

sendiri” dikali dengan tarif 10%. 
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f. Memasukan jumlah pada kolom “VAT OUT” bagian “PPN Keluaran” 

ke kolom “TOTAL VAT OUT” 

g. Memasukan jumlah pada kolom “VAT IN” bagian “Import yang PM-

nya tidak bisa dikreditkan”. “Import yang PM_nya dapat dikreditkan”, 

dan “Lokal” sesuai dengan SPT Masa PPN 

h. Menghitung kolom “VAT IN” bagian “TOTAL VAT IN” dengan 

menjumlahkan kolom “VAT IN” bagian Import yang PM-nya tidak 

bisa dikreditkan”. “Import yang PM_nya dapat dikreditkan”, dan 

“Lokal” 

i. Memasukan angka kolom “KOMPENSASI BULAN LALU” sesuai 

dengan angka yang tertera pada SPT Masa PPN 

j. Menghitung kolom “PPN LEBIH BAYAR (KURANG BAYAR” 

dengan cara menjumlahkan kolom “TOTAL VAT IN”, 

“KOMPENSASI BULAN LALU”, “PPN Kurang (Lebih bayar pada 

SPT yang dibetulkan” dan dikurang dengan “TOTAL VAT OUT” 

k. Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Lapor” sesuai dengan 

tanggal lapor yang tertera pada SPT Masa PPN 

2. Untuk rekapitulasi PPh pasal 21, langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

a. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu Working Paper – 

Taxation, SPT Masa PPh 21, serta bukti bayar PPh 21. 

b. Membuat sheet “PPh 21” pada Working Paper – Taxation, kemudian 

melakukan input pada kolom “Bulan” sesuai dengan bulan pada SPT 

Masa PPh 21. 
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c. Memasukan kategori penghasilan pada kolom “Penerima 

Penghasilan” sesuai dengan yang tertera pada SPT Masa PPh 21. 

d. Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Lapor” sesuai dengan 

tanggal lapor yang tertera pada SPT Masa PPh 21 

e. Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Bayar” sesuai dengan 

tanggal bayar yang tertera pada bukti bayar PPh 21. 

f. Memasukan angka pada kolom “DPP” sesuai dengan angka yang 

tertera pada kolom “JUMLAH PENGHASILAN BRUTO (Rp)” pada 

SPT Masa PPh 21. 

g. Memasukan angka pada kolom “Jumlah Kurang/Lebih Bayar” sesuai 

dengan angka yang tertera pada kolom “JUMLAH PAJAK 

DIPOTONG (Rp)” pada SPT Masa PPh 21 

3. Untuk rekapitulasi PPh pasal 23, langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

a. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu working paper – 

Taxations, SPT Masa PPh 23, bukti pemotongan PPh pasal 23, dan 

Bukti Bayar PPh 23. 

b. Membuka sheet “PPh 23” pada working paper – Taxations, kemudian 

melakukan input pada kolom “Masa Pajak” sesuai dengan masa pajak 

pada SPT Masa PPh 23. 

c. Memasukan kategori penghasilan pada kolom “Jenis Penghasilan” 

sesuai dengan jenis penghasilan yang tertera pada kolom “Uraian” 

pada SPT Masa PPh 23 



36 
 

d. Memasukan angka pada kolom “Jumlah Penghasilan Bruto” sesuai 

dengan angka yang tertera pada kolom “Jumlah Penghasilan Bruto 

(Rp)” yang tertera pada SPT Masa PPh 23 

e. Memasukan angka pada kolom “PPH Yang Dipotong” sesuai dengan 

angka yang tertera pada kolom “PPh yang dipotong (Rp)” yang tertera 

pada SPT Masa PPh 23 

f. Menghitung baris “Total” dengan cara menjumlahkan seluruh kolom 

“PPh Yang Dipotong” 

g. Memasukkan data tanggal pada kolom “Tanggal Lapor” pada 

supporting schedule sesuai dengan yang tertera pada SPT Masa PPh 

23 

h. Memasukkan data tanggal setor pada kolom “Tanggal Setor” pada 

supporting schedule sesuai dengan yang tertera pada bukti setor PPh 

23 

 

3. Dokumentasi Stock Opname 

Stock opname adalah proses kegiatan perhitungan fisik persediaan yang 

dimiliki oleh perusahaan. Stock opname dilakukan untuk memastikan adanya 

asersi keberadaan dan kelengkapan yang ditunjukan dengan adanya 

kesamaan persediaan tercatat antara stock opname dengan laporan keuangan 

klien dan menghitung nilai persediaan akhir. Langkah-langkah yang 

dilakukan pada pekerjaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Senior auditor membuat janji untuk menentukan waktu yang tepat untuk 

melakukan stock opname kepada klien 
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2. Senior auditor memberitahukan tempat dan tanggal untuk melakukan 

stock opname 

3. Pergi menuju ke tempat penyimpanan perusahaan tersebut sesuai dengan 

tanggal dan waktu yang telah ditentukan 

4. Mendokumentasikan foto-foto aset dan pelaksanaan stock opname 

tersebut 

5. Mengirimkan dokumentasi foto stock opname tersebut kepada senior 

auditor 

 

4. Membuat lead schedule pada working paper untuk seluruh akun 

Kertas kerja (working paper) adalah dokumentasi auditor dalam melakukan 

dan melaksanakan proses audit sehingga mendapatkan hasil prosedur audit 

yang telah dilakukan beserta temuan audit. Langkah – langkah yang 

dilakukan adalah: 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan seperti Working Balance Sheet 

dari senior auditor dan excel working paper untuk dijadikan sebagai 

template kertas kerja dan dibuat untuk setiap klasifikasi akunnya. 

2. Memindahkan kolom “Description” pada Working Balance Sheet 

kedalam kolom “Keterangan” pada working paper sheet “WP”. 

3. Memindahkan  saldo Per book tahun lalu pada Working Balance Sheet 

kedalam kolom “Saldo Per Book (GL)” pada working paper. 

4. Memindahkan  saldo Per Audit Periode Sebelumnya pada Working 

Balance Sheet kedalam kolom “Saldo Per Audit Periode Sebelumnya” 

pada working paper 
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5. Memindahkan kolom “Adjustment / Reclassification “ kedalam kolom 

“Adjustment / Reclassification” pada working paper. 

6. Menghitung kolom “Saldo Per Audit” dengan cara menjumlahkan “Saldo 

per Book (GL)  ditambah dengan kolom “Adjustment / Reclassification” 

pada bagian Debit dan dikurangi dengan bagian Kredit untuk working 

paper akun yang bersaldo normal debit. Sedangkan untuk working paper 

akun yang bersaldo normal kredit, saldo per audit dihitung dengan 

menjumlahkan “Saldo Per Book (GL) dan “Adjustment / 

Reclassification” bagian kredit dan dikurangankan dengan bagian 

debitnya. 

7. Menghitung kolom “Increase/(Decrease)” dengan cara mencari selisih 

antara “Saldo Per Audit” dan “Saldo Per Audit Periode Sebelumnya” 

8. Menghitung persentasi kenaikan pada kolom “%” dengan cara membagi 

kolom “Increase/(Decrease)” dengan “Saldo Per Audit Periode 

Sebelumnya” 

 

5. Melakukan input data saldo awal Working Balance Sheet (WBS)  

Kertas kerja (working paper) adalah dokumentasi auditor dalam melakukan 

dan melaksanakan proses audit sehingga mendapatkan hasil prosedur audit 

yang telah dilakukan beserta temuan audit. Akun yang terdapat dalam WBS 

adalah akun-akun yang terdapat pada laporan posisi keuangan, seperti aset, 

liabilitas dan ekuitas. Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan 

input data saldo awal Working Balance Sheet (WBS) untuk audit tahun 

berjalan sebagai berikut: 
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1. Memperoleh rincian laporan keuangan dari klien dan file template 

Working Balance Sheet (WBS) 

2. Melakukan input pada WBS menggunakan data yang ada pada rincian 

laporan keuangan klien 

3. Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor. 

 

6. Membuat supporting schedule untuk akun trade receivable dan related 

trade receivable 

Supporting schedule merupakan lembar kerja yang dibuat oleh klien atau 

auditor dan berisi detail untuk mendukung suatu jumlah angka secara spesifik 

dan berisi detail untuk mendukung suatu jumlah angka secara spesifik pada 

laporan keuangan. Dalam pekerjaan ini supporting schedule yang dibuat 

adalah supporting schedule bagian konfirmasi untuk akun piutang, tujuan 

dilakukannya pekerjaan ini adalah untuk memenuhi asersi accuracy, 

existence, dan. right and obligation. 

  Dokumen yang diperlukan adalah Working Paper – Trade 

Receivable, dan bukti konfirmasi audit dari pelanggan. Langkah-langkah 

untuk membuat supporting schedule akun piutang adalah 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu Working Paper – Trade 

Receivable, dan bukti konfirmasi audit dari pelanggan. 

2. Membuat sheet supporting schedule “Konfirmasi” pada working paper – 

Trade Receivable 

3. Memindahkan rincian saldo piutang pada lead schedule – trade 

receivable ke dalam kolom “description” pada sheet konfirmasi 
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4. Menginput tanggal pengiriman konfirmasi kepada pelanggan pada kolom 

“Send Date” 

5. Memindahkan saldo piutang pelanggan dari rincian pada lead schedule 

kedalam kolom “Amount Per Book” 

6. Menginput tanggal dan jumlah konfirmasi audit yang diterima dari 

pelanggan kedalam kolom “Reply” bagian “Date” dan “Amount 

Replied”sesuai dengan tanggal dan jumlah konfirmasi audit yang 

diterima 

7. Memberikan tanda centang pada kolom “Reply” bagian “Y” jika 

diterimanya konfirmasi audit dari pelanggan 

8. Memberikan tanda centang pada kolom “Reply” bagian “N” jika tidak 

diterimanya konfirmasi audit dari pelanggan 

9. Menghitung kolom “Different” dengan cara menghitung selisih antara 

jumlah kolom “Amount Replied” dan “Amount per Book” 

 

7. Membuat supporting schedule akun inventories 

Supporting schedule merupakan lembar kerja yang dibuat oleh klien atau 

auditor dan berisi detail untuk mendukung suatu jumlah angka secara spesifik 

pada laporan keuangan. Dalam pekerjaan ini supporting schedule yang dibuat 

adalah supporting schedule untuk akun inventories. Tujuan dilakukannya 

pekerjaan ini adalah agar auditor memiliki dokumentasi audit terkait akun 

persediaan dengan jumlah angka yang lebih detail dan untuk memenuhi asersi 

existence.  
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  Dokumen yang diperlukan adalah working paper – inventories, 

general ledger dan bukti berita acara stock opname. Langkah-langkah untuk 

membuat supporting schedule akun inventories adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu working paper – 

inventories, dan rincian mutasi dari inventories selama satu periode 

akuntansi 

2. Membuat sheet “Detail” pada file working paper – inventories 

3. Memindahkan rincian data mutasi inventories ke dalam sheet “Detail” 

pada working paper 

4. Mencocokkan saldo akhir dari rincian mutasi yang diberikan dengan 

saldo inventories yang ada pada lead schedule.  

5. Memberitahukan senior auditor jika terdapat perbedaan saldo akhir 

8. Membuat Supporting Schedule untuk akun fixed assets. 

Supporting schedule merupakan lembar kerja yang dibuat untuk mendukung 

suatu jumlah angka secara spesifik pada laporan keuangan. Dalam pekerjaan 

ini supporting schedule yang dibuat adalah untuk akun fixed assets. Tujuan 

dilakukannya pekerjaan ini adalah agar auditor memiliki dokumentasi audit 

terkait akun fixed assets yang disertai dengan jumlah angka yang lebih detail.  

Dokumen yang diperlukan adalah working paper – inventories, 

general ledger dan bukti berita acara stock opname. Langkah-langkah untuk 

membuat supporting schedule akun inventories adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu working paper – fixed 

assets, dan rincian dari aset-aset yang dimiliki perusahaan 
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2. Memindahkan rincian data-data aset ke dalam sheet “Detail” pada 

working paper – fixed assets 

3. Mencocokkan saldo akhir dari rincian mutasi yang diberikan dengan 

saldo fixed assets  yang ada pada lead schedule.  

4. Memberitahukan senior auditor jika terdapat perbedaan saldo akhir 

9. Membuat supporting schedule untuk akun party payable (trade payable) 

dan related party payable 

Supporting schedule merupakan lembar kerja yang dibuat oleh klien atau 

auditor dan berisi detail untuk mendukung suatu jumlah angka secara sepsifik 

pada laporan keuangan. Dalam pekerjaan ini supporting schedule yang dibuat 

adalah untuk akun hutang. Tujuan dilakukannya pekerjaan ini adalah agar 

auditor memiliki dokumentasi audit terkait akun hutang dan untuk memenuhi 

asersi existence, accuracy dan right and obligation. 

  Dokumen yang diperlukan adalah working paper – trade payable, 

rincian hutang, dan balasan konfirmasi audit atas hutang. Langkah-langkah 

untuk membuat supporting schedule akun hutang adalah sebagai berikut 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan yaitu, working paper – trade 

payable, rincian hutang, dan balasan konfirmasi audit atas hutang. 

2. Membuat sheet “Konfirmasi” pada working paper dengan mengikuti 

template pada working paper – trade payable 

3. Meminta rincian saldo hutang kepada klien, dan memasukan setiap nama 

daftar supplier ke kolom “Description” 

4. Menginput tanggal pengiriman konfirmasi kepada pelanggan pada kolom 

“Send Date” 
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5. Memindahkan saldo hutang supplier dari rincian piutang kedalam kolom 

“Amount Per Book” 

6. Menginput tanggal dan jumlah konfirmasi audit yang diterima dari 

supplier kedalam kolom “Reply” bagian “Date” dan “Amount 

Replied”sesuai dengan tanggal dan jumlah konfirmasi audit yang 

diterima 

7. Memberikan tanda centang pada kolom “Reply” bagian “Y” jika 

diterimanya konfirmasi audit dari pelanggan 

8. Memberikan tanda centang pada kolom “Reply” bagian “N” jika tidak 

diterimanya konfirmasi audit dari pelanggan 

10. Membuat supporting schedule untuk akun equity 

Supporting schedule merupakan lembar kerja yang dibuat oleh klien atau 

auditor dan berisi detail untuk mendukung suatu jumlah angka secara spesifik 

pada laporan keuangan. Dalam pekerjaan ini supporting schedule yang dibuat 

adalah untuk akun ekuitas. Tujuan dilakukannya pekerjaan ini adalah agar 

auditor memiliki dokumentasi audit terkait akun ekuitas yang disertai dengan 

jumlah yang lebih detail. Selain itu supporting schedule akun ekuitas ini 

digunakan auditor untuk memenuhi dokumentasi audit tentang asersi right 

and obligation dan accuracy 

 Dokumen yang diperlukan adalah working paper – equity dan bukti 

konfirmasi audit yang telah dikonfirmasi oleh pemegang saham. Langkah-

langkah untuk membuat supporting schedule akun equity adalah sebagai 

berikut: 
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1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan yaitu working paper – equity dan 

bukti konfirmasi audit yang telah dikonfirmasi oleh pemegang saham 

2. Membuat sheet “Konfirmasi” pada working paper dengan mengikuti 

template pada working paper – equity 

3. Memasukan rincian  pemilik pemegang saham dari sheet lead schedule, 

dan memasukan setiap nama daftar pemegang saham ke kolom 

“Description” 

4. Menginput tanggal pengiriman konfirmasi kepada pemegang saham pada 

kolom “Send Date” 

5. Memasukan jumlah saldo pemegang saham dari rincian lead schedule  

kedalam kolom “Amount Per Book” 

6. Menginput tanggal dan jumlah konfirmasi audit yang diterima dari 

pemegang saham kedalam kolom “Reply” bagian “Date” dan “Amount 

Replied”sesuai dengan tanggal dan jumlah konfirmasi audit yang diterima 

7. Memberikan tanda centang pada kolom “Reply” bagian “Y” jika 

diterimanya konfirmasi audit dari pemegang saham 

8. Memberikan tanda centang pada kolom “Reply” bagian “N” jika tidak 

diterimanya konfirmasi audit dari pemegang saham 

9. Melaporkan hasil dan temuan audit kepada senior auditor 

 

11. Merekapitulasi dan memasukan data gaji pada supporting schedule akun 

cost of goods sold 

Dalam melakukan proses audit, auditor juga melakukan pemeriksaan 

terhadap akun gaji. Tujuan dari merekapitulasi dan memasukan data terkait 
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penggajian adalah mendokumentasikan ke supporting schedule tentang data 

gaji dari buku besar kedalam laporan keuangan telah dicatat dengan lengkap, 

akurat, dan disajikan dengan wajar. Supporting schedule merupakan lembar 

kerja yang dibuat oleh klien atau auditor dan berisi detail untuk mendukung 

suatu jumlah angka secara spesifik pada laporan keuangan.  

Dokumen yang diperlukan adalah general ledger dari klien dan 

working paper – COGS. Langkah-langkah untuk membuat supporting 

schedule akun cost of goods sold untuk gaji adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu general ledger tahun 

berjalan dan working paper – COGS dari senior auditor 

2. Membuat sheet “Salary Calculation” dengan mengikuti template pada 

working paper – COGS. 

3. Memasukkan nama-nama akun terkait penggajian dari lead schedule – 

cogs  kedalam kolom “Account Name” pada sheet “Salary Calculation” 

4. Menjumlahkan transaksi akun-akun yang terkait perakunnya dengan 

penggajian pada general ledger kedalam sheet “Salary Calculation” 

sesuai dengan bulan tanggal pencatatan jurnal tersebut. 

5. Menjumlahkan total keseluruhan saldo akun penggajian yang terkait. 

6. Memasukkan saldo akhir akun penggajian yang ada pada lead schedule – 

cogs kedalam sheet supporting schedule 

7. Mencocokkan saldo akhir akun penggajian yang terkait dengan yang ada 

pada lead schedule 

8. Melaporkan jika ada hasil selisih antara lead schedule dan supporting 

schedule kepada senior auditor. 
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12. Melakukan vouching seluruh akun terkait prosedur audit 

Vouching adalah suatu proses audit yang dilakukan auditor dengan 

menggunakan dokumentasi untuk mendukung transaksi atau jumlah yang 

tercatat. Auditor melakukan pemeriksaan dokumen, catatan atau bukti-bukti 

yang cukup untuk meyakinkan auditor bahwa transaksi perusahaan benar-

benar ada pada tanggal pelaporan dan berasal dari transaksi atau kejadian 

tercatat yang terjadi dan berkaitan dengan entitas/perusahaan selama periode 

akuntansi. Dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan vouching adalah 

rincian transaksi yang telah diambil sebagai sample dari senior auditor, 

working paper akun yang terkait, dokumen bukti pendukung seperti bukti 

jurnal, invoice, tanda terima kas masuk, bukti kas keluar, dan surat keterangan 

laninya yang mendukung suatu transaksi tersebut. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses melakukan vouching 

adalah: 

1. Memperoleh file atau dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan 

vouching yaitu file excel, working paper, invoice, dokumen jurnal, bukti 

kas keluar, faktur dan surat keterangan lainnya yang mendukung suatu 

transaksi tersebut. 

2. Membuat format pada file excel “Vouching” yang baru sesuai dengan 

format yang diberikan oleh senior auditor 

3. Memasukkan kode jurnal dan tanggal pencatatan jurnal yang tertera pada 

dokumen bukti jurnal terkait akun tersebut pada file vouching yang telah 

dibuat ke kolom “Journal No.” 
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4. Memasukkan keterangan pada kolom “Vendor Name”, “Description”, 

“Invoice No.” sesuai dengan yang tertera pada file sampling vouching 

yang diberikan oleh senior auditor 

5. Memastikan bukti dokumen jurnal  dilengkapi dengan bukti pendukung 

atas transaksi pada jurnal tersebut. Apabila jurnal tersebut tidak 

dilengkapi dengan bukti yang mendukung jurnal tersebut, maka tidak 

diberikan tanda apapun pada kolom A. Tetapi jika dokumen jurnal yang 

tersampel dilengkapi dengan bukti pendukung, maka diberikan tanda 

centang “V” pada kolom A. 

6. Mencocokkan nominal-nominal yang tertera pada bukti dokumen jurnal 

dengan yang ada pada general ledger apakah sudah sama dan sesuai 

nominal dengan bukti dokumen pendukungnya. Apabila jurnal tersebut 

memiliki nominal yang sama dengan yang ada pada general ledger, maka 

diberikan tanda centang “V” pada kolom nomor B. Tetapi jika nominal 

yang tertera pada bukti pendukung jurnal tidak sesuai dengan yang ada di 

general ledger, maka tidak diberikan tanda apapun pada kolom B 

7. Melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung mengenai 

otorisasi yang tertera pada dokumen untuk menunjukkan bahwa dokumen 

telah dibuat, diperiksa, dan disetujui oleh pihak yang memiliki otorisasi 

yang tepat. Apabila dokumen memiliki otorisasi, diberikan tanda centang 

“V” pada kolom nomor C. Tetapi apabila tidak ada yang mengotorisasi 

bukti pendukung jurnal tersebut, tidak diberikan tanda apapun pada kolom 

C 
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8. Melakukan pencocokan nomor akun yang tertera pada dokumen 

pendukung dengan yang ada pada general ledger untuk akun yang terkait. 

Apabila nomor akun pada dokumen jurnal sudah tercatat dengan benar 

dan sesuai dengan general ledger, maka diberikan tanda centang “V” 

pada kolom nomor D. Tetapi apabila nomor akun yang tercatat pada 

dokumen jurnal tidak sama dengan nomor akun yang ada pada general 

ledger maka tidak diberikan tanda apapun pada kolom D 

9. Melakukan pengecekan apakah jurnal yang terjurnal pada bukti dokumen 

jurnal benar dicatat pada general ledger dengan akun yang sesuai. 

Apabila akun jurnal yang tertera pada bukti dokumen jurnal sudah tercatat 

pada general ledger, maka diberikan tanda centang “V” pada kolom 

nomor E. Tetapi apabila akun pada bukti dokumen jurnal tidak ada pada 

general ledger, maka tidak diberikan tanda apapun pada kolom E 

 

13. Merekapitulasi data-data vouching yang belum diberikan oleh client 

terkait dengan proses audit 

Vouching adalah suatu proses audit yang dilakukan auditor dengan 

menggunakan dokumentasi untuk mendukung transaksi atau jumlah yang 

tercatat. Auditor melakukan pemeriksaan dokumen, catatan atau bukti-bukti 

yang cukup untuk meyakinkan auditor bahwa transaksi perusahaan benar-

benar ada pada tanggal pelaporan dan berasal dari transaksi atau kejadian 

tercatat yang terjadi dan berkaitan dengan entitas/perusahaan selama periode 

akuntansi. Tetapi dalam pelaksanaannya, klien sering telat dalam 

memberikan bukti vouching yang tersampel, sehingga auditor perlu 
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merekapitulasi data-data vouching apa saja yang belum diberikan oleh klien 

guna untuk melakukan permintaan data kembali kepada klien. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses melakukan rekapitulasi 

vouching ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh rincian file sampling vouching dari senior auditor dan file 

data-data vouching yang telah di vouching. 

2. Membuat salinan file excel dari rincian sampling vouching yang diberikan 

oleh senior auditor 

3. Mencocokkan file excel dari rincian sampling vouching dengan data-data 

vouching yang telah di vouching. Apabila data dari rincian sampling 

vouching ada pada data-data vouching, maka baris dari nomor jurnal 

tersebut diberikan warna lain selain putih. 

4. Melaporkan hasil rekapan kepada senior auditor 

 

14. Membuat rekapitulasi untuk seluruh surat konfirmasi audit 

Konfirmasi adalah respon dan penjelasan tertulis dari pihak ketiga yang 

melakukan verifikasi atas akurasi dari informasi yang diajukan oleh auditor 

pada saat melakukan proses audit. Konfirmasi dibuat oleh klien dengan 

bentuk surat formal berupa permintaan konfirmasi meskipun auditor yang 

memiliki kendali penuh atas proses konfirmasi tersebut. Konfirmasi 

dilakukan dalam proses audit untuk memenuhi asersi accuracy, right and 

obligation dan existence or occurance. Tetapi dalam pelaksanaan proses 

audit, seringkali auditor tidak menerima balasan dari konfirmasi audit yang 

telah dikirim oleh klien, karena itu perlu dilakukannya rekapitulasi data 



50 
 

konfirmasi audit agar auditor dapat  mengirimkan kembali konfirmasi yang 

kedua. 

Dokumen yang dibutuhkan adalah working paper – trade receivable, 

working paper – trade payable, working paper – equity, working paper cash 

and bank dan file excel. Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat 

rekapitulasi konfirmasi audit adalah: 

1. Memperoleh file working paper – trade receivable, working paper – 

trade payable, working paper – equity, working paper cash and bank dan 

1 file excel kosong 

2. Membuat format konfirmasi menggunakan template dari sheet 

“konfirmasi” pada salah satu working paper tersebut. 

3. Memindahkan data-data konfirmasi pada setiap sheet “konfirmasi” dari 

working paper – trade receivable, working paper – trade payable, 

working paper – equity, working paper cash and bank kedalam file excel 

yang baru dibuat tersebut 

4. Melaporkan hasil rekapitulasi kepada senior auditor. 

15. Melakukan input data buku besar ke supporting schedule setiap akun 

untuk mencocokkan saldo awal dan saldo akhir pada laporan keuangan 

Supporting Schedule merupakan lembar kerja yang dibuat oleh klien atau 

auditor dan berisi detail untuk mendukung suatu jumlah angka secara spesifik 

pada laporan keuangan. Dalam pekerjaan ini supporting schedule yang dibuat 

adalah untuk seluruh akun. Tujuan dilakukannya pekerjaan ini adalah untuk 

agar auditor memiliki dokumentasi audit terkait saldo akhir dengan jumlah 

angka yang lebih detail. Selain itu, dengan dibuatnya supporting schedule 
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auditor juga melakukan input terkait saldo awal dan saldo akhir pada setiap 

akun. 

Dokumen yang diperlukan adalah working paper akun yang terkait 

dan general ledger dari klien. Langkah-langkah untuk membuat supporting 

schedule saldo akhir adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu working paper akun yang 

terkait dari senior auditor dan general ledger. 

2. Membuat sheet supporting schedule “Test of Balance (TOB)”. 

3. Menyalin data mutasi akun-akun pada general ledger kedalam sheet “Test of 

Balance (TOB)” sesuai dengan working paper terkait. 

4. Mencocokkan saldo akhir pada general ledger dengan saldo yang tercatat 

pada lead schedule, jika terdapat perbedaan, diberikan tanda merah. Tetap 

jika tidak terdapat selisih antara saldo pada general ledger dengan saldo lead 

schedule, tidak diberikan warna apapun pada kolom tersebut. 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 3 bulan, dari tanggal 7 Juli 2020 

hingga 7 Oktober 2020. Rincian tugas yang dilakukan untuk masing-masing 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Tugas yang dilakukan untuk PT TTS 

a. Membuat supporting schedule akun cash and bank 

Pada pekerjaan ini, auditor melakukan serangkaian dokumentasi audit 

terkait akun kas dan bank yang disertai dengan jumlah angka yang lebih 
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detail dengan membuat supporting schedule auditor dan melakukan input 

data terkait saldo kas dan bank. Langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu working paper – Cash 

and Bank, dan rekening koran tahun sebelumnya dari senior auditor 

2. Membuat sheet cash in bank - supporting schedule dengan mengikuti 

template pada working paper – Cash and Bank (Gambar 3.1). 

Supporting schedule – RK dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 

6 

3. Memasukan daftar akun cash in bank beserta angka pada kolom saldo 

tahun tersebut dan balance per book berdasarkan lead schedule bagian 

Banks (Gambar 3.2). Lead schedule – cash and bank dapat dilihat 

secara lengkap pada lampiran 7. 

Gambar 3.1 

Lead Schedule – Cash and Bank 

 

Gambar 3.2 

Supporting Schedule – Cash and Bank 
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4. Memasukan saldo akhir yang terdapat pada rekening koran (Gambar 

3.3) ke dalam kolom Amount per audited pada supporting schedule 

(Gambar 3.4). Rekening koran dapat dilihat secara lengkap pada 

Lampiran 8. Pada halaman terakhir rekening koran, terdapat saldo 

sebesar 2,518,197,922, saldo tersebut dimasukkan kedalam kolom 

amount per audited pada supporting schedule. 

Gambar 3.3 

Rekening Koran 

 

Gambar 3.4 

Supporting Schedule 

 

5. Menghitung selisih antara jumlah pada balance per book dengan 

angka pada kolom amount per audited dan dimasukkan pada kolom 

“Difference” (Gambar 3.5) 

 

 

2,518,197,922 
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Gambar 3.5 

Difference 

Angka pada kolom “Balance per Book” adalah sebesar 

2.504.890.059, sedangkan pada kolom “Amount per Audited” adalah 

sebesar 2.518.197.922. Dengan demikian terdapat selisih 13.307.863. 

Selama melakukan pekerjaan magang, terdapat selisih sebesar 

13.307.863 untuk PT TTS, 26.497.931 untuk PT AUI, dan 30.521.324 

untuk PT DBT.  

6. Melaporkan hasil dan temuan audit kepada senior auditor 

Pekerjaan ini dilakukan untuk PT TTS, PT HRE, PT AUI, PT DBT dan 

PT III untuk tahun audit 2020. Hasil dari pekerjaan ini dapat dilihat pada 

Lampiran 9. Pada pekerjaan ini, terdapat 3 klien yang memiliki selisih 

akun cash and bank, untuk PT III belum menerima balasan data terkait 

rekening koran sampai masa kerja magang selesai. 

b. Membuat lead schedule pada working paper untuk seluruh akun 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan pembuatan lead schedule pada kertas 

kerja. Kertas kerja adalah dokumentasi auditor dalam melakukan dan 

melaksanakan proses audit sehingga mendapatkan hasil prosedur audit yang 

telah dilakukan beserta temuan audit. Langkah – langkah yang dilakukan 

adalah: 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan seperti Working Balance Sheet 

dari senior auditor dan excel working paper untuk dijadikan sebagai 
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template kertas kerja pada sheet WP (Gambar 3.6) dan dibuat untuk 

setiap klasifikasi akunnya. Working Balance Sheet dapat dilihat secara 

lengkap pada Lampiran 10. 

2. Memindahkan rincian nama-nama akun pada kolom “Description”, 

saldo per book untuk periode berjalan (kolom Saldo Per Book (GL) 31 

May 2020) dan saldo per audit untuk periode akuntansi sebelumnya 

(kolom Saldo Per Audit 31 May 2019) dari Working Balance Sheet 

(Gambar 3.6) kedalam kolom “Description”, balance per general ledger 

pada lead schedule dan balance audited untuk periode sebelumnya 

(Gambar 3.7) 

Gambar 3.6 

Working Balance Sheet 

 

Gambar 3.7 

Lead Schedule 
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3. Menghitung kolom “Increase/(Decrease)” pada lead schedule dengan 

cara mencari selisih antara balance audited periode berjalan (31 May 

2020) dengan balance audited  periode sebelumnya (31 May 2019) 

(Gambar 3.8) 

Gambar 3.8 

Lead Schedule 

 

Contoh, angka pada kolom “Increase/Decrease” pada akun Cash at Bank 

– UOB adalah sebesar 270.986.570 , angka ini didapat dari hasil 

pengurangan kolom Balance Audited periode akuntansi tersebut sebesar 

202.315.947 dan Balance Audited periode akuntansi sebelumnya yaitu 

sebesar 473.302.517. 

4. Menghitung persentasi kenaikan pada kolom “%” (Gambar 3.8) dengan 

cara membagi kolom “Increase/(Decrease)” dengan “Saldo Per Audit 

Periode Sebelumnya” . 

Contoh, angka persentase Increase/Decrease pada akun Cash in Bank – 

UOB Indonesia (Jkt) sebesar 57,25% didapat dari hasil pembagian antara 

total increase/decrease sebesar 270.986.570 dan Audited periode 

sebelumnya sebesar 473.302.517 
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5. Melakukan langkah-langkah tersebut untuk seluruh akun yang tercatat 

pada working balance sheet. 

6. Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor 

Pekerjaan ini dilakukan untuk seluruh working paper  PT TTS, PT HRE, PT 

AUI dan PT DBT periode Juni 2019 – May 2020, dan working paper seluruh 

akun PT III untuk periode audit April 2019 – Maret 2020 . Hasil dari 

pekerjaan ini dapat dilihat pada Lampiran 11 

c. Membuat supporting schedule untuk akun trade receivable dan related 

trade receivable 

Pada pekerjaan ini, auditor melakukan serangkaian dokumentasi audit terkait 

piutang yang disertai dengan jumlah angka yang lebih detail dengan membuat 

supporting schedule dan melakukan konfirmasi audit terkait saldo piutang. 

Langkah – langkah nya adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu Working Paper – Trade 

Receivable, dan bukti konfirmasi audit dari pelanggan. 

2. Membuat sheet supporting schedule “Konfirmasi” pada working paper 

– Trade Receivable sesuai dengan format pada working paper sheet 

“Konfirmasi” (Gambar 3.13). Working Paper – Trade Receivable 

dapat dilihat secara detail pada Lampiran 12. 

3. Memindahkan rincian saldo piutang (kolom “Keterangan”) dan saldo 

per buku nya pada lead schedule – trade receivable (Gambar 3.9) ke 

dalam kolom “description” dan kolom “Amount per Book” saldo pada 

supporting schedule (Gambar 3.10). Contoh, pada gambar 3.9, Saldo 

Per Buku untuk PT XXX pada lead schedule adalah sebesar 
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2.206,774,098, saldo tersebut disalin kedalam supporting schedule 

bagian kolom Amount Per Book 

 

Gambar 3.9 

Lead Schedule 

 

Gambar 3.10 

Supporting Schedule 

 

4. Menginput tanggal pengiriman konfirmasi audit kepada pelanggan 

pada kolom “Send Date” berdasarkan informasi dari senior audit. 

(Gambar 3.10) 

5. Memasukkan tanggal dan jumlah konfirmasi audit yang diterima dari 

pelanggan (Gambar 3.11) kedalam kolom “Reply” bagian “Date” dan 

“Amount Replied” sesuai dengan tanggal dan jumlah konfirmasi audit 

yang diterima (Gambar 3.12). Balasan konfirmasi audit dapat dilihat 

secara lengkap pada Lampiran 13 

Gambar 3.11 

Balasan Konfirmasi Audit - Piutang
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Gambar 3.12 

Supporting Schedule 

 

6. Memberikan tanda centang pada kolom “Reply” bagian “Y” jika 

diterimanya konfirmasi audit dari pelanggan. Karena sudah 

diterimanya balasan konfirmasi audit, maka pada kolom “Reply” 

bagian Y, diberikan tandang centang “V” (Gambar 3.12) 

7. Menghitung kolom “Different” dengan cara menghitung selisih antara 

jumlah kolom  “Amount Replied” dan “Amount per Book” (Gambar 

3.13) 

Gambar 3.13 

Supporting Schedule – Trade Receivable – Different 

 

Pada kolom “Different” didapat angka nol (0) atau dilambangkan 

dengan strip (-) pada Ms. Excel dengan cara mencari selisih perbedaan 

antara jumlah balasan yang dikirim kepada client pada kolom “Amount 

Replied” sebesar 2.206.774.098 dengan jumlah yang tercatat pada 

perusahaan pada kolom “Amount Per Book” sebesar 2.206.774.098. 

8. Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor 

Pekerjaan ini dilakukan untuk PT TTS, PT HRE, PT AUI, PT DBT dan PT 

III. Hasil dari pekerjaan ini dapat dilihat pada Lampiran 14. Pada pekerjaan 
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ini, tidak terdapat selisih antara saldo yang tercatat diperusahaan dengan 

yang ada dikonfirmasi untuk PT TTS dan PT HRE. Sedangkan untuk PT AUI 

dan DBT terdapat selisih antara yang dicatat perusahaan dengan yang di 

lembar konfirmasi. Dan untuk PT III belum ada konfirmasi yang masuk 

sampai proses kerja magang selesai. 

d. Membuat supporting schedule akun inventories 

Pada pekerjaan ini, auditor melakukan serangkaian dokumentasi audit 

terkait akun persediaan yang disertai dengan jumlah angka mutasi yang 

lebih rinci dengan membuat supporting schedule dan melakukan input data 

terkait saldo persediaan. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan seperti working paper – 

inventories, dan rincian mutasi persediaan dari klien (Gambar 3.14). 

Data rincian mutasi persediaan dari klien dapat dilihat secara 

lengkap pada lampiran 15. 

Gambar 3.14 

Rincian Mutasi Persediaan dari Klien 

 

2. Membuat sheet supporting schedule “Detail” pada file working 

paper – inventories  
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3. Memindahkan rincian data mutasi inventories ke dalam sheet 

supporting schedule 

4. Mencocokkan saldo akhir dari rincian mutasi yang diberikan dan 

telah dipindahkan ke supporting schedule dengan saldo inventories 

(Gambar 3.15) yang ada pada lead schedule. (Gambar 3.16).  

Gambar 3.15 

Supporting Schedule 

 

 

Gambar 3.16 

Lead Schedule 

 

 

Karena saldo akhir menurut rincian sudah sesuai dengan yang ada 

pada lead schedules yaitu sebesar 60.500.000, maka saldo akhir pada 

rincian tersebut diberikan warna kuning sebagai penanda bahwa 

jumlahnya telah sama dengan lead schedule. 

5. Memberitahukan senior auditor jika terdapat perbedaan saldo akhir. 

Pekerjaan ini dilakukan untuk PT TTS dan PT DBT. Dan tidak 

terdapat perbedaan hasil rincian dari yang diberikan oleh klien 



62 
 

dengan yang ada pada lead schedule untuk masing-masing PT TTS 

dan PT DBT. Hasil dari Pekerjaan ini dapat dilihat pada Lampiran 

16 

 

e. Membuat supporting schedule akun fixed assets 

Pada pekerjaan ini, auditor melakukan serangkaian dokumentasi audit 

terkait akun aset tetap yang disertai dengan jumlah angka yang lebih detail 

dengan membuat supporting schedule. Langkah – langkahnya adalah 

sebagai berikut 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, working paper – fixed assets, 

dan rincian data-data aset yang dimiliki perusahaan dari klien 

(Gambar 3.17) 

Gambar 3.17 

Rincian Data Aset Tetap Perusahaan dari Klien 

 

2. Membuat sheet supporting schedule “Detail” pada working paper – 

fixed assets 
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3. Menyalin seluruh sheet rincian data – data fixed aset tersebut yang 

diberikan klien kedalam sheet detail pada working paper – fixed 

assets. 

4. Mencocokkan saldo akhir dari rincian mutasi yang diberikan yang 

telah di salin ke supporting schedule (Gambar 3.18) dengan saldo 

fixed assets yang ada pada lead schedule  (Gambar 3.19) 

Gambar 3.18 

Supporting Schedule – Partial 

 

 

 Gambar 3.19 

Saldo Aset Tetap berdasarkan Lead Schedule 

 
 

3.669.108.955 
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Contoh, untuk pekerjaan ini, saldo telah sama antara rincian yang 

diberikan oleh klien dan yang terdapat pada lead schedule, yaitu 

sebesar 3.669.108.955. 

5. Memberitahukan kepada senior auditor bahwa adanya selisih antara 

rincian saldo aset tetap menurut data perusahaan dengan data lead 

schedule. 

Pekerjaan ini dilakukan untuk PT TTS, PT HRE, PT DBT, PT AUI 

dan PT III.. Hasil dari pekerjaan ini dapat dilihat pada Lampiran 17. 

Pada Pekerjaan ini tidak terdapat selisih antara data rincian aset tetap 

yang diberikan perusahaan dengan saldo yang terdapat pada lead 

schedule untuk seluruh PT. 

f. Membuat supporting schedule untuk akun party payable (trade payable) 

dan related party payable 

Pada pekerjaan ini, auditor melakukan serangkaian dokumentasi audit 

terkait akun hutang dagang dengan jumlah angka yang lebih detail dengan 

membuat supporting schedule dan melakukan input data terkait konfirmasi 

audit atas hutang. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan seperti working paper – 

trade payable, rincian hutang klien, dan balasan konfirmasi audit 

atas hutang klien 

2. Membuat sheet supporting schedule “Konfirmasi” pada working 

paper – Trade Payable sesuai dengan format pada working paper 

sheet “Konfirmasi” Working Paper – Trade Payable dapat dilihat 

secara detail pada Lampiran 18 
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3. Memindahkan rincian nama saldo piutang dan jumlah saldo tersebut 

dari lead schedule – trade payable (Gambar 3.20) ke dalam kolom 

“description” dan “amount per book” pada supporting schedule 

(Gambar 3.21) 

 

Gambar 3.20 

Lead Schedule – Trade Payable 

 

 
 

 

Gambar 3.21 

Supporting Schedule 

 

 

4. Menginput tanggal pengiriman konfirmasi audit kepada pelanggan 

pada kolom “Send Date” berdasarkan informasi dari senior auditor. 

5. Menginput tanggal dan jumlah konfirmasi audit yang diterima dari 

pelanggan (Gambar 3.30) kedalam kolom “Reply” bagian “Date” 

dan “Amount Replied” sesuai dengan tanggal dan jumlah konfirmasi 

audit yang diterima (Gambar 3.18). Balasan konfirmasi audit atas 

hutang dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 19. Contoh, pada 

balasan konfirmasi yang diterima dari PT B tercatat pada tanggal 29 

Juni 2020, tanggal tersebut dimasukkan kedalam “Reply Date” pada 

supporting schedule. Dan nominal yang tercatat pada balasan 

 

PT A 
 
PT B 

PT A 
 
PT B 
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konfirmasi tersebut sebesar 1.293.600.000, dimasukkan kedalaman 

Amount Replied pada supporting schedule. 

 

Gambar 3.22 

Balasan Konfirmasi Audit - Hutang 

 

Gambar 3.23 

Supporting Schedule  

 

6. Memberikan tanda centang pada kolom “Reply” bagian “Y” jika 

diterimanya konfirmasi audit dari pelanggan. Karena sudah 

diterimanya balasan konfirmasi audit, maka pada kolom “Reply” 

bagian Y, diberikan tandang centang “V” (Gambar 3.23) 

7. Menghitung kolom “Different” dengan cara menghitung selisih 

antara jumlah kolom “Amount Replied” dan “Amount per Book” 

(Gambar 3.23) 

Contoh, pada kolom “Different” didapat angka nol (0) atau 

dilambangkan dengan strip (-) pada Ms. Excel dengan cara mencari 

 

 

PT A 
 PT B 
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selisih perbedaan antara jumlah balasan yang dikirim kepada client 

pada kolom “Amount Replied” dengan jumlah yang tercatat pada 

perusahaan pada kolom “Amount Per Book” 

8. Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor 

Pekerjaan ini dilakukan untuk PT TTS, PT HRE, PT AUI dan PT III. 

Hasil dari pekerjaan ini dapat dilihat pada Lampiran 20. Pada 

pekerjaan ini, untuk balasan konfirmasi audit yang diterima, terdapat 

perbedaan selisih antara balasan konfirmasi audit dengan lead 

schedule pada PT TTS dan PT AUI, sedangkan tidak terdapat 

perbedaan selisih pada PT AUI, dan untuk PT III, belum ada balasan 

konfirmasi yang masuk sampai dengan kerja magang selesai 

g. Membuat supporting schedule untuk akun equity 

Pada pekerjaan ini, auditor melakukan serangkaian dokumentasi audit terkait 

akun ekuitas yang disertai dengan jumlah angka yang lebih detail dengan 

membuat supporting schedule untuk konfirmasi saldo ekuitas dan melakukan 

input data terkait saldo ekuitas. Langkah – langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan seperti working paper – 

equity, rincian saldo ekuitas pemegang saham, dan balasan 

konfirmasi audit atas ekuitas 

2. Membuat sheet supporting schedule “Konfirmasi” pada working 

paper – equity sesuai dengan format pada working paper sheet 

“Konfirmasi”  

3. Memindahkan rincian saldo piutang beserta saldo buku periode 

berjalannya (kolom Saldo Per Buku (GL) 31 May 2020) pada lead 
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schedule - equity (Gambar 3.24) ke dalam kolom “description” pada 

sheet konfirmasi (Gambar 3.25). 

Contoh, pada gambar 3.24, saldo per buku untuk PT A adalah 

sebesar 9.500.000.000, jumlah tersebut dipindahkan kedalam kolom 

amount per book pada lead schedule kedalam supporting schedule. 

Gambar 3.24 

Lead Schedule  

 

 

Gambar 3.25 

Supporting Schedule  

 

4. Menginput tanggal pengiriman konfirmasi audit kepada pemegang 

saham pada kolom “Send Date” berdasarkan informasi dari senior 

audit. 

5. Menginput tanggal dan jumlah konfirmasi audit yang diterima dari 

pemegang saham (Gambar 3.26) kedalam kolom “Reply” bagian 

“Date” dan “Amount Replied” sesuai dengan tanggal dan jumlah 

konfirmasi audit yang diterima (Gambar 3.27). Balasan konfirmasi 

audit atas eukitas dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 21 

 

 

 

 

PT A 
 
PT B 

PT A 
 
PT B 
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Gambar 3.26 

Balasan Konfirmasi Audit - Ekuitas 

 

Gambar 3.27 

Supporting Schedule  

 

Contoh, pada balasan konfirmasi yang diterima dari PT A adalah 

sebesar 9.500.000.000 pada tanggal 25 Juni 2020, tanggal dan 

jumlah tersebut dimasukkan kedalam Reply Date dan Amount 

Replied pada supporting schedule 

6. Memberikan tanda centang pada kolom “Reply” bagian “Y” jika 

diterimanya konfirmasi audit dari pemegang saham. Karena sudah 

diterimanya balasan konfirmasi audit, maka pada kolom “Reply” 

bagian Y, diberikan tandang centang “V” (Gambar 3.27) 

7. Menghitung kolom “Different” dengan cara menghitung selisih 

antara jumlah kolom “Amount Replied” dan “Amount per Book” 

(Gambar 3.28) 

Gambar 3.28 

Supporting Schedule 

PT A 

 
PT B 

PT A 
 
PT B 
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Pada kolom “Different” didapat angka nol (0) atau dilambangkan 

dengan strip (-) pada Ms. Excel dengan cara mencari selisih 

perbedaan antara jumlah balasan yang dikirim pada kolom “Amount 

Replied” dengan jumlah yang tercatat pada perusahaan pada kolom 

“Amount Per Book 

8. Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor 

Pekerjaan ini dilakukan untuk PT TTS, PT DBT, PT HRE, PT AUI 

dan PT III dan tidak ada ditemukannya perbedaan. Hasil dari 

pekerjaan ini dapat dilihat pada Lampiran 22 

h. Melakukan vouching seluruh akun periode Juni 2019 – Mei 2020 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses melakukan vouching adalah 

sebagai berikut: 

1. Memperoleh file atau dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan 

vouching yaitu file excel, working paper, invoice, dokumen jurnal, 

bukti kas keluar, faktur dan surat keterangan lainnya yang 

mendukung suatu transaksi tersebut. 

2. Membuat format pada file excel “Vouching” yang baru sesuai 

dengan format yang diberikan oleh senior auditor  

3. Memasukkan kode jurnal dan tanggal pencatatan jurnal yang tertera 

pada dokumen bukti jurnal (Gambar 3.29) terkait akun tersebut pada 

file vouching yang telah dibuat ke kolom “Journal No.” dan 

“voucher date”  (Gambar 3.30).  
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Gambar 3.29 

Dokumen Bukti Jurnal 

Gambar 3.30 

Vouching 

 

 

4. Memasukkan keterangan pada kolom “Vendor Name” dan 

“Description”, sesuai dengan yang tertera pada sampling vouching 

(Gambar 3.31) yang diberikan oleh klien senior auditor (Gambar 

3.32).  

 

Gambar 3.31 

Sampling Vouching 

Gambar 3.32 

Keterangan Vouching 
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Keterangan 

A = Kelengkapan Supporting Dokumen 

B = Kebenaran perhitungan matematis 

C = Otorisasi 

D = Kebenaran Nomor Akun 

E = Kebenaran Posting ke general ledger  

 

5. Memastikan bukti dokumen jurnal dilengkapi dengan bukti 

pendukung atas transaksi pada jurnal tersebut. Apabila jurnal 

tersebut tidak dilengkapi dengan bukti yang mendukung jurnal 

tersebut, maka tidak diberikan tanda apapun pada kolom A. Tetapi 

jika dokumen jurnal yang tersampel dilengkapi dengan bukti 

pendukung, maka diberikan tanda centang “V” pada kolom tersebut. 

Karena transaksi PIV0000747 ini dilengkapi dengan bukti 

pendukung atas jurnal tersebut (Gambar 3.33). Maka kolom A 

diberikan tanda centang (V). Bukti pendukung jurnal dapat dilihat 

secara lengkap pada Lampiran 23 

Gambar 3.33 

Bukti Pendukung Jurnal 
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6. Mencocokkan nominal-nominal yang tertera pada bukti dokumen 

jurnal dengan yang ada pada general ledger apakah sudah sama dan 

sesuai nominal dengan bukti dokumen pendukungnya. Apabila 

jurnal tersebut memiliki nominal yang sama dengan yang ada pada 

general ledger, maka diberikan tanda centang “V” pada kolom B. 

Tetapi jika nominal yang tertera pada bukti pendukung jurnal tidak 

sesuai dengan yang ada di general ledger, maka tidak diberikan 

tanda apapun. 

Karena total pada nilai transaksi tersebut tanpa PPN sama dengan 

nilai yang tercatat pada mutase pada buku besar, yaitu 38.610.000 

dan 17.550.000 adalah sebesar 56.160.000, maka kolom B diberikan 

tanda centang (V) karena telah sama nominal yang tertera pada bukti 

pendukung dan general ledger. (Gambar 3.34) 

7. Melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung mengenai 

otorisasi yang tertera pada dokumen untuk menunjukan bahwa 

dokumen telah dibuat, diperiksa, dan disetujui oleh pihak yang 

memiliki otorisasi yang tepat. Apabila dokumen memiliki otorisasi, 

diberikan tanda centang “V” pada kolom C. Tetapi apabila tidak ada 

yang mengotorisasi bukti pendukung jurnal tersebut, tidak diberikan 

tanda apapun 

Pada bukti pendukung yang diberikan oleh klien pada gambar 3.47 

untuk transaksi jurnal PIV0000747, kolom “verified” dan 

“approved” tidak terisi sehingga dinyatakan transaksi tersebut 
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kurang adanya otorisasi, sehingga pada kolom C, tidak diberikan 

tanda “V” (Gambar 3.34) 

8. Melakukan pencocokan nomor akun yang tertera pada dokumen 

pendukung dengan yang ada pada general ledger untuk akun yang 

terkait. Apabila nomor akun pada dokumen jurnal sudah tercatat 

dengan benar dan sesuai dengan general ledger, maka diberikan 

tanda centang “V” pada kolom D. Tetapi apabila nomor akun yang 

tercatat pada dokumen jurnal tidak sama dengan nomor akun yang 

ada pada general ledger maka tidak diberikan tanda apapun pada 

kolom tersebut. 

Karena nomor akun pada transaksi tersebut sudah benar dan sesuai 

dengan nomor akun yang ada pada general ledger yaitu OP018000 

untuk akun Office Rental, maka diberikan tanda centang (V) untuk 

kolom D (Gambar 3.34) 

9. Melakukan pengecekan apakah jurnal atas transaksi yang terjurnal 

pada bukti dokumen jurnal benar dicatat pada general ledger dengan 

akun yang sesuai. Apabila akun jurnal yang tertera pada bukti 

dokumen jurnal sudah tercatat pada general ledger, maka diberikan 

tanda centang “V” pada kolom nomor E. Tetapi apabila akun pada 

bukti dokumen jurnal tidak ada pada general ledger, maka tidak 

diberikan tanda apapun pada kolom tersebut. 

Karena transaksi tersebut sudah di post ke dalam general ledger 

yang sesuai dengan akun tersebut, maka diberikan tanda centang (V) 

pada kolom E. (Gambar 3.34) 
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Pekerjaan ini dilakukan untuk PT TTS sebanyak 260 data dan PT 

IMP sebanyak 110 data. Hasil dari pekerjaan ini dapat dilihat pada 

Lampiran 24 

Gambar 3.34 

Vouching 

 

 

i. Merekapitulasi dan memasukan data gaji pada supporting schedule 

akun cost of goods sold 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat supporting schedule 

adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu general ledger tahun 

berjalan dan working paper – COGS dari senior auditor 

2. Membuat sheet supporting schedule “Salary Calculation” dengan 

mengikuti template working paper – cogs 

3. Memasukkan nama-nama akun terkait penggajian dari lead schedule 

(Gambar 3.35) kedalam kolom “Account Name” pada supporting 

schedule di sheet “Salary Calculation” (Gambar 3.36). Lead 

schedule – cogs dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 25 
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Gambar 3.35 

Lead Schedule  

 
 

 

Gambar 3.36 

Supporting Schedule  

 

4. Menjumlahkan transaksi akun-akun yang terkait perakunnya dengan 

penggajian pada general ledger kedalam sheet “Salary Calculation” 

sesuai dengan bulan tanggal pencatatan jurnal tersebut.  

Langkah ini dilakukan dengan cara menjumlahkan mutasi akun 

tersebut selama satu bulan pada general ledger (Gambar 3.37), dan 

dimasukan pada kolom sheet “Salary Calculation” bagian bulan 

pencatatan transaksi tersebut (Gambar 3.53) 
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Gambar 3.37 

General Ledger 

 

 

Gambar 3.38 

Supporting Schedule  

 

 

Contoh, pada general ledger akun Staff Salary (COS) untuk bulan 

Juni adalah sebesar 84.750.000, maka nominal tersebut dipindahkan 

kedalam kolom bulan Jun-19 pada supporting schedule yang telah 

dibuat 

5. Menjumlahkan saldo akhir saldo akun penggajian yang terkait pada 

kolom “Total”. Kolom “Total” adalah hasil penjumlahan baris akun 

tersebut. Contoh, Pada Gambar 3.53, terdapat jumlah 1.044.180.000, 

jumlah tersebut didapat dengan cara menjumlahkan saldo Staff 

Salary (COS) dari awal periode sampai akhir periode pencatatan 

akuntansi perusahaan tersebut 

6. Memasukkan saldo akhir akun penggajian yang ada pada lead 

schedule – cogs kolom Saldo Per Buku (GL) (Gambar 3.36) kedalam 

Salary Calculation 
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supporting schedule disamping kolom “Total” dan dinamakan 

“Balance per book” (Gambar 3.39) 

 

 

Gambar 3.39 

Supporting Schedule 

 

 

 

 

 

 

 

7. Mencocokkan saldo akhir akun penggajian yang terkait dengan yang 

ada pada lead schedule. Langkah ini dilakukan dengan cara 

menambahkan kolom “Difference” disebelah kolom “Balance per 

Book” untuk mengetahui dari akun apa selisih yang muncul dihasilkan. 

Kolom “Difference” dihitung dengan cara mencari selisih antara kolom 

“Total” dan kolom “Balance per Book” (Gambar 3.40) 

Gambar 3.40 

Supporting Schedule 
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8. Melaporkan jika ada hasil selisih antara lead schedule dan supporting 

schedule kepada senior auditor.  

Pekerjaan ini dilakukan untuk PT TTS, PT IMP, PT HRE dan PT HTB. 

Untuk seluruh PT yang dikerjakan, tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan, perbedaan yang ditemukan hanyalah perbedaan hasil dari 

pembulatan excel. Hasil dari pekerjaan ini dapat dilihat pada Lampiran 26 

j. Membuat rekapitulasi untuk seluruh konfirmasi audit 

Langkah-langkah dalam membuat rekapitulasi untuk seluruh konfirmasi audit 

adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh file working paper – trade receivable, working paper – 

trade payable, working paper – equity, working paper cash and bank 

dan 1 file excel kosong 

2. Membuat format konfirmasi menggunakan template dari sheet 

“konfirmasi” pada salah satu working paper tersebut 

3. Memindahkan data-data konfirmasi pada setiap sheet “konfirmasi” 

dari working paper – trade receivable (Gambar 3.41), working paper 

– trade payable (Gambar 3.42), working paper – equity (Gambar 

3.43), working paper cash and bank (Gambar 3.44) kedalam file excel 

yang baru dibuat tersebut (Gambar 3.45) 

Gambar 3.41 

Working Paper – Trade Receivable – Confirmation 
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Gambar 3.42 

Working Paper – Trade Payable – Confirmation 

 

Gambar 3.43 

Working Paper – Equity – Confirmation 

 

 

Gambar 3.44 

Working Paper – Cash and Bank – Confirmation 

 

 

Gambar 3.45 

Rekapitulasi Konfirmasi 

4. Melaporkan hasil rekapitulasi kepada senior auditor. 
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Pekerjaan ini dilakukan untuk PT TTS dan PT III. Dan hasil yang 

ditemukan adalah terdapat 6 balasan konfirmasi yang belum diterima untuk 

PT TTS, dan belum ada satupun konfirmasi yang diterima untuk PT III. 

Hasil dari pekerjaan ini dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 27 

 

k. Merekapitulasi dan memasukkan data pada supporting schedule akun 

perpajakan (Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penghasilan Pasal 

(PPh) 21, dan PPh 23 

1. Untuk rekapitulasi PPN, langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

a. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan seperti working paper – 

taxations, Bukti Penerimaan Surat Pemberitahuan (SPT) Masa 

PPN, dan SPT Masa PPN) 

b. Membuka sheet PPN pada working paper – taxations, kemudian 

melakukan input pada kolom “Bulan” sesuai dengan Masa PPN 

dan kolom “Sales” bagian “Penyerahan yang PPN nya harus 

dipungut sendiri” dan “Penyerahan yang dibebaskan dari 

pengenaan PPN” (Gambar 3.46) sesuai dengan yang tertera pada 

SPT Masa PPN (Gambar 3.47). SPT Masa PPN dapat dilihat secara 

lengkap pada Lampiran 28. 

 

Gambar 3.46 

Supporting Schedule  
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Gambar 3.47 

SPT Masa PPN – Bagian Pendapatan 

 

c. Menghitung kolom “Sales” bagian “Total Lokal” dengan 

menambahkan kolom Penyerahan yang PPN nya harus dipungut 

sendiri, Penyerahan yang PPN nya dipungut oleh pemungut, 

Penyerahan yang PPN nya tidak dipungut, dan Penyerahan yang 

dibebaskan dari pengenaan PPN. (Gambar 3.48).  

Gambar 3.48 

Supporting Schedule – Taxations – Total Lokal 

 

d. Memasukkan input angka kolom “Sales” bagian “Luar Negeri”  

(Gambar 3.49) sesuai dengan angka yang tertera pada SPT Masa 

PPN bagian “Ekspor” (Gambar 3.50) 
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Gambar 3.49 

Supporting schedule  

 

Gambar 3.50 

SPT Masa PPN  

 
 

e. Menghitung kolom “VAT OUT” bagian “PPN Keluaran” dengan 

cara kolom “Sales” bagian “Penyerahan yang PPN nya harus 

dipungut sendiri” dikali dengan tarif 10%. (Gambar 3.51) 

 

Gambar 3.51 

Supporting schedule 

 

PPN Keluaran didapat dengan cara mengkalikan kolom 

“Penyerahan yang PPN nya harus di pungut sendiri” dengan 

tarif 10%. Tetapi karena PPN yang harus dipungut sendiri 

adalah nol, maka PPN Keluaran juga memiliki nilai nol (0) 
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f. Memasukkan jumlah pada kolom “VAT OUT” bagian “PPN 

Keluaran” ke kolom “TOTAL VAT OUT” (Gambar 3.52) 

Gambar 3.52 

Total Vat Out 

 

Karena pada masa Juni PT TTS tidak memiliki PPN Keluaran, 

maka TOTAL VAT OUT juga tidak memiliki nominal. 

g. Memasukkan jumlah PPN pada kolom “VAT IN” bagian “Import 

yang PM-nya tidak bisa dikreditkan” yaitu sebesar 25.592.163, 

“Impor yang PM_nya dapat dikreditkan”, dan “Lokal” (Gambar 

3.53) sesuai dengan SPT Masa PPN  ke supporting schedule 

(Gambar 3.54). 

Gambar 3.53 

Supporting Schedule 

 

Gambar 3.54 

SPT Masa PPN  

 

25.592.163 
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Menghitung kolom “VAT IN” bagian “TOTAL VAT IN” dengan 

menjumlahkan kolom “VAT IN” dan  “Import yang PM_nya dapat 

dikreditkan”, dan “ LOKAL”. Pada Gambar 3.70, karena Import 

yang PM-nya dapat dikreditkan dan Lokal tidak memiliki saldo 

angka, maka total VAT IN juga memiliki saldo nol (0) 

h. Memasukan angka kolom “KOMPENSASI BULAN LALU” 

(Gambar 3.55) sesuai dengan angka yang tertera pada SPT Masa 

PPN (Gambar 3.56) 

 

 

Gambar 3.55 

Supporting Schedule – Kompensasi Bulan Lalu 

 

Gambar 3.56 

SPT Masa PPN 

Karena PT TTS tidak memiliki kompensasi kelebihan PPN Masa 

Pajak sebelumnya, maka Kompensasi Bulan Lalu pada supporting 

schedule juga diisi dengan jumlah nol (0) 

i. Menghitung kolom “PPN LEBIH BAYAR (KURANG BAYAR” 

dengan cara menjumlahkan kolom “TOTAL VAT IN”, 

“KOMPENSASI BULAN LALU”, “PPN Kurang (Lebih bayar 

pada SPT yang dibetulkan” dan dikurangkan dengan “TOTAL VAT 

OUT” 

Kompensasi Kelebihan PPN Masa Pajak Sebelumnya 
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Karena pada SPT Masa PPN Juni PT TTS ini tidak memiliki 

TOTAL VAT IN, TOTAL VAT OUT, Kompensasi Bulan Lalu dan 

PPN Kurang, maka kolom PPN LEBIH BAYAR(KURANG 

BAYAR) memiliki jumlah nol (0) 

j. Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Lapor” (Gambar 3.57) 

sesuai dengan tanggal lapor yang tertera pada SPT Masa PPN 

Gambar 3.58) 

 

Gambar 3.57 

Supporting schedule  

 

Gambar 3.58 

SPT Masa PPN  

 

k. Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor 

Pekerjaan ini dilakukan untuk perusahaan PT TTS, PT AUI dan PT 

PJM. Untuk PT TTS dan PT AUI, pekerjaan ini dilakukan dari masa 

Juni 2019 sampai dengan May 2020, sedangkan untuk PT PJM 

pekerjaan ini dilakukan dari masa Januari 2019 sampai dengan 

Desember 2019. Hasil dari pekerjaan ini dapat dilihat secara lengkap 

pada Lampiran 29 
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2. Untuk rekapitulasi PPh pasal 23, langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu working paper – 

Taxations, SPT Masa PPh 23, bukti pemotongan PPh pasal 23, dan 

Bukti Bayar PPh 23.  

b. Membuka sheet “PPh 23” pada working paper – Taxations, 

kemudian melakukan input pada kolom “Masa Pajak” (Gambar 

3.59) sesuai dengan masa pajak pada SPT Masa PPh 23. (Gambar 

3.60). SPT Masa PPh 23 dapat dilihat secara lengkap pada 

Lampiran 30. 

 

Gambar 3.59 

Supporting Schedule 

 

 

Gambar 3.60 

SPT Masa PPh 23 

 

c. Memasukan kategori penghasilan pada kolom “Jenis Penghasilan” 

, jumlah penghasilan bruto, dan PPh yang dipotong (Gambar 3.61) 

sesuai dengan jenis penghasilan yang tertera pada kolom “Uraian”, 

“Jumlah Penghasilan Bruto (Rp)” dan “PPh yang Dipotong (Rp)” 

pada SPT Masa PPh 23 (Gambar 3.62). Contoh, pada SPT Masa 
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PPh 23, terdapat jenis penghasilan Jasa Teknik dengan Jumlah 

penghasilan bruto sebesar 7.500.000 dan PPh yang dipotong atas 

pendapatan itu adalah 150.000 pada SPT Masa PPh 23, pada 

supporting schedule kolom Jenis Penghasilan, dimasukkan Jasa 

Teknik, kolom Jumlah Penghasilan Bruto dimasukkan sebesar 

yang tercatat pada SPT Masa PPh 23 yaitu sebesar 7.500.000, dan 

kolom PPh yang dipotong dimasukkan dengan jumlah 150.000. 

 

Gambar 3.61 

Supporting Schedule 

 

 

Gambar 3.62 

SPT Masa PPh 23 

 

d. Memasukkan data tanggal pada kolom “Tanggal Lapor” 

(Gambar 3.61) pada supporting schedule sesuai dengan yang 

tertera pada SPT Masa PPh 23 (Gambar 3.63). Bukti Setor PPh 

23 dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 31 
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Gambar 3.63 

Tanggal Lapor SPT Masa PPh 23 

 

 

e. Memasukkan data tanggal setor pada kolom “Tanggal Setor”  

(Gambar 3.61) pada supporting schedule sesuai dengan yang 

tertera pada bukti setor PPh 23 (Gambar 3.64) 

 

 

Gambar 3.64 

Bukti Setor PPh 23 

 

f. Menghitung baris “Total” dengan cara menjumlahkan seluruh 

kolom “PPh Yang Dipotong” (Gambar 3.65). Pada Gambar 

tersebut jumlah 56.420.841 didapat dari menjumlahkan seluruh 

04/07/2019 10:56:14 
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PPh yang dipotong dari seluruh PPh yang dipotong selama periode 

Juni 2019 sampai dengan Mei 2020 

Gambar 3.65 

Supporting Schedule – PPh 23 - Partial 

 

g. Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor 

Pekerjaan ini dilakukan untuk PT TTS, PT AUI dan PT PJM. Untuk 

PT TTS dan PT AUI, pekerjaan ini dilakukan dari masa Juni 2019 

sampai dengan May 2020, sedangkan untuk PT PJM pekerjaan ini 

dilakukan dari masa Januari 2019 sampai dengan Desember 2019 Hasil 

dari pekerjaan ini dapat dilihat pada Lampiran 32 

3. Untuk rekapitulasi PPh 21, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu Working Paper – 

Taxation, SPT Masa PPh 21, serta bukti bayar PPh 21,  

b. Membuka sheet “PPh 21” pada Working Paper – Taxation, 

kemudian melakukan input pada kolom “Bulan” (Gambar 3.66) 

sesuai dengan bulan pada SPT Masa PPh 21.  (Gambar 3.67). SPT 

Masa PPh 21 dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 33 
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Gambar 3.66 

Supporting Schedule – PPh 21 – Bulan 

 

 

Gambar 3.67 

SPT Masa PPh 21 

 

c. Memasukan kategori penghasilan pada kolom “Penerima 

Penghasilan” (Gambar 3.66) sesuai dengan yang tertera pada SPT 

Masa PPh 21.  (Gambar 3.68). 

 

 

Gambar 3.68 

SPT Masa PPh 21 – Penerima Penghasilan 
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d. Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Lapor” (Gambar 3.66) 

sesuai dengan tanggal lapor yang tertera pada SPT Masa PPh 21 

(Gambar 3.69) 

Gambar 3.69 

SPT Masa PPh 21 – Tanggal Lapor 

 

 

e. Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Bayar” (Gambar 3.66) 

sesuai dengan tanggal bayar yang tertera pada bukti bayar PPh 21. 

(Gambar 3.70) 

Gambar 3.70 

Bukti Bayar PPh 21 

 

f. Memasukan angka pada kolom “DPP”  dan “Jumlah Kurang / 

Lebih Bayar” (Gambar 3.71) sesuai  dengan angka yang tertera 

04/07/2019 10:53:26 
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pada kolom “JUMLAH PENGHASILAN BRUTO (Rp)” dan 

“Jumlah Pajak Dipotong (Rp) pada SPT Masa PPh 21. (Gambar 

3.72). Contoh, pada SPT Masa PPh 21, untuk Pegawai Tetap pada 

kolom Jumlah Penghasilan Bruto tercantum angka 244,153,207 

dan kolom Jumlah Pajak Dipotong sebesar 17.900.941, kedua 

angka tersebut dimasukkan pada supporting schedule bagian 

kolom DPP dan Jumlah Kurang / Lebih Bayar 

 

Gambar 3.71 

Supporting Schedule – PPh 21 – DPP 

 

 

Gambar 3.72 

SPT Masa PPh 21  

 

 

g. Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor 

Pekerjaan ini dilakukan untuk PT TTS, PT AUI, PT PJM. Untuk PT 

TTS dan PT AUI, pekerjaan ini dilakukan dari masa Juni 2019 sampai 

dengan May 2020, sedangkan untuk PT PJM pekerjaan ini dilakukan 

dari masa Januari 2019 sampai dengan Desember 2019. Hasil dari 

pekerjaan ini dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 34 
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l. Merekapitulasi data-data vouching yang belum diberikan oleh client 

terkait dengan proses audit 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses melakukan rekapitulasi 

vouching ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh rincian file sampling vouching dari senior auditor dan file 

data-data vouching yang telah di vouching. 

2. Membuat salinan file excel dari rincian sampling vouching yang 

diberikan oleh senior auditor 

3. Mencocokkan file excel dari rincian sampling vouching dengan data-data 

vouching yang telah di vouching. Apabila data dari rincian sampling 

vouching (Gambar 3.73) ada pada data-data vouching (Gambar 3.74), 

maka baris dari nomor jurnal tersebut diberikan warna lain selain putih 

pada file salinan sampling vouching tersebut (Gambar 3.75) 

 

Gambar 3.73 

Data Sampling Vouching (Before) 

 

 

Gambar 3.74 

Data Vouching 
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Gambar 3.75 

Data Sampling Vouching (After) 

 

4. Melaporkan hasil rekapan yang telah diberikan warna kepada senior 

auditor 

Pekerjaan ini dilakukan untuk PT TTS, PT DBT dan PT IMP. Untuk PT TTS 

terdapat 105 data yang belum diberikan, dan untuk PT DBT dan IMP adalah 

sebanyak 93 data dan 86 data. Hasil dari pekerjaan ini dapat dilihat pada 

Lampiran 35 

 

2. Tugas yang dilakukan untuk PT III 

a. Melakukan input data saldo awal Working Balance Sheet (WBS) 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan input data saldo awal 

Working Balance Sheet (WBS) untuk audit tahun berjalan sebagai berikut: 

1. Memperoleh rincian laporan keuangan dari klien dan file template 

Working Balance Sheet (WBS) periode akuntansi sebelumnya dari 

senior auditor  

2. Melakukan input pada WBS menggunakan data yang ada pada data 

yang telah diberikan tentang rincian laporan keuangan klien  
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Gambar 3.76 

Rincian Data Laporan Keuangan dari Klien 

 

Setelah mendapat rincian dari laporan keuangan perusahaan, 

memasukkan data-data akun dan saldo tersebut kedalam working 

balance sheet pada kolom description dan amount per book (Gambar 

3.77) 

 

Gambar 3.77 

Working Balance Sheet 

 

3. Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor. 
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Pekerjaan ini dilakukan untuk seluruh akun aset, hutang, ekuitas, 

pendapatan, dan beban-beban PT III untuk periode April 2019 sampai 

Maret 2020. Hasil dari pekerjaan ini dapat dilihat secara lengkap pada 

Lampiran 36 

3. Tugas yang dilakukan untuk PT PJM 

a. Melakukan input data buku besar ke supporting schedule setiap akun 

untuk mencocokan saldo awal dan saldo akhir pada laporan keuangan 

Langkah-langkah untuk membuat supporting schedule saldo akhir adalah 

sebagai berikut: 

a. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu working paper akun 

yang terkait dari senior auditor dan general ledger yang telah diperoleh 

oleh senior auditor dari klien 

b. Membuat sheet supporting schedule “Test of Balance (TOB)” pada 

working paper akun yang ingin di input sesuai dengan template yang 

diberikan oleh senior auditor  

c. Menyalin data mutasi akun-akun pada general ledger (Gambar 3.78) 

kedalam sheet “Test of Balance (TOB)” (Gambar 3.79) sesuai dengan 

akun-akun yang terdapat pada di lead schedule yang diberikan oleh 

senior auditor 

Gambar 3.78 

General Ledger 
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Gambar 3.79 

Supporting Schedule – TOB 

d. Mencocokkan saldo akhir pada general ledger dengan saldo yang 

tercatat pada lead schedule (Gambar 3.97), jika terdapat perbedaan, 

diberikan tanda merah. Tetap jika tidak terdapat selisih antara saldo 

pada general ledger dengan saldo per book lead schedule, tidak 

diberikan warna apapun pada kolom tersebut. (Gambar 3.98) 

Gambar 3.80 

Lead Schedule  

 

Gambar 3.81 

Supporting Schedule - after 

 Karena saldo akhir pada supporting schedule yang disalin dari general 

ledger tidak mengalami perbedaan jumlah, maka kolom tersebut tidak 

diberikan warna pada gambar 3.81.  
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Pekerjaan ini dilakukan untuk seluruh akun yang ada pada working balance 

sheet PT PJM pada periode Januari 2019 sampai dengan Desember 2020.  

 

5. Tugas yang dilakukan untuk PT BHJ 

a. Dokumentasi Stock Opname 

Langkah-langkah untuk membuat supporting schedule akun inventories 

adalah sebagai berikut: 

1. Senior auditor membuat janji untuk menentukan waktu yang tepat 

untuk melakukan stock opname kepada klien 

2. Senior auditor memberitahukan tempat dan tanggal untuk melakukan 

stock opname 

3. Pergi menuju ke tempat penyimpanan perusahaan tersebut sesuai 

dengan tanggal dan waktu yang telah ditentukan 

4. Mendokumentasikan foto-foto aset dan pelaksanaan stock opname 

tersebut (Gambar 3.82) 

Gambar 3.82 

Hasil Dokumentasi Foto Stock Opname 

 

5. Mengirimkan dokumentasi foto stock opname tersebut kepada senior 

auditor 
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Pekerjaan dokumentasi stock opname dilakukan untuk PT BHJ, PT III, 

PT PJM dan CV SMT. 

 

3.3.2. Kendala yang ditemukan 

1. Data-data pendukung untuk kebutuhan audit seperti data vouching, data 

pendukung vouching, rincian data dari laporan keuangan perusahaan masih 

banyak yang belum diberikan oleh klien. Kendala ini dialami saat 

mengaudit PT TTS, PT AUI, PT IMP, PT HRE dan PT III. 

 

3.3.3. Solusi Atas Kendala Yang Ditemukan 

1. Memberitahukan kepada senior auditor terkait kekurangan data-data yang 

dibutuhkan agar di-follow up kembali kepada klien 

 


